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ABSTRAK 

 

Desa Negeri Katon merupakan desa yang unik karena hampir semua masyarakatnya, 

merupakan masyarakat Pepadun, pengrajin kain Tapis mulai dari ujung ke ujung desanya. 

Beberapa desa di Lampung juga ada yang masih membuat kerajinan kain Tapis namun tidak 

mendominasi seperti desa Negeri Katon.Dari 21 desa yang ada di Kecamatan Negeri Katon, ada 

10 desa yang memproduksi kain tapis. Dari 10 desa itu, jumlah produksi tapis yang besar berada 

di desa Negeri Katon. Tercatat ada 273 pengrajin yang menghasilkan berbagai macam produk 

yang berasal dari kain Tapis. 

Industri tapis di desa Negeri Katon telah berlangsung sejak tahun 1980 dan turun temurun 

hingga saat ini. Mayoritas pengrajinnyaadalah ibu rumah tangga yang mencari tambahan 

pemasukan untuk ekonomi keluarga. Pada saat ini, produk yang dihasilkan tidak hanya 

selendang dan kain sarung saja. Kain tapis juga dikreasikan menjadi berbagai macam turunan 

produk seperti, jilbab, peci, sendal, dompet, dan berbagai macam pernak pernik lainnya. 

Berdasarkan wawancara dan observasi sederhana yang dilakukan dengan masyarakat 

Desa Negeri Katon, mereka menyatakan bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah 

promosi dari kain Tapis yang mereka buat. Selama ini mereka hanya mengandalkan cara 

tradisional dengan mengandalkan toko dan galeri Tapis Kecamatan Negeri Katon saja. Sejak 

pandemi virus Covid  19 terjadi, wisatawan yang berkunjung ke desa mereka berkurang drastis 

karena pemerintah membatasi lalu lintas orang khususnya dari luar kota untuk mengunjungi 

suatu daerah. Hal ini sangat berdampak pada penjualan kain Tapis yang mereka produksi. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membantu 

masyarakat desa Negeri Katon untuk menggunakan media sosial sebagai mediaalternatif untuk 

mempromosikan produk kain Tapis mereka sehingga orang-orang dapat mengetahui tentang 

produk kain Tapis dan akhirnya membeli produk kain Tapis tersebut. 

Untuk memecahkan permasalahan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

metode pelaksanaan pelatihan ini dibagi menjadi 3 (tiga) kali pertemuan, yaitu: (1) Memberikan 

pelatihan dengan menyajikan materi melalui tatap muka langsung mengenai penggunaan media 

sosial sebagai sarana promosi, (2) Memberikan pelatihan dengan menyajikan materi melalui 

tatap muka langsung mengenai penggunaan Instagram  sebagai media sosial untuk promosi, dan 

(3) Memberikan pelatihan dengan menyajikan materi melalui tatap muka langsung mengenai 

penggunaan Facebook  sebagai media sosial untuk promosi. 

Mitra di dalam pengabdian ini adalah seluruh pengrajin tapis yang ada di desa Negeri 

Katon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Sebanyak 20 pengrajin akan mengikuti 

pelatihan di setiap sesinya. Maka total mitra yang akan berpartisipasi dalam pelatihan ini adalah 

60 orang. 

 

 

 

 



 

  



 

  

 

Pelatihan Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi Kain Tapis Lampung       

di Desa Negeri Katon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran 

 

Bab 1. Pendahuluan 

1.1 Analisis Situasi 

Provinsi Lampung terbagi atas kota, kabupaten, dan desa. Setiap desa memiliki potensi 

sendiri-sendiri. Mulai dari pertanian, perkebunan, dan industri kerajinan. Salah satunya adalah 

desa Negeri Katon di kabupaten Pesawaran yang memiliki potensi sebagai desa pengrajin 

tradisional kain Tapis.Desa Negeri Katon merupakan desa yang unik karena hampir semua 

masyarakatnya, merupakan masyarakat Pepadun, pengrajin kain Tapis mulai dari ujung ke 

ujung desanya. Beberapa desa di Lampung juga ada yang masih membuat kerajinan kain Tapis 

namun tidak mendominasi seperti desa Negeri Katon.Dari 21 desa yang ada di Kecamatan 

Negeri Katon, ada 10 desa yang memproduksi kain tapis. Dari 10 desa itu, jumlah produksi tapis 

yang besar berada di desa Negeri Katon.Tercatat ada 273 pengrajin yang menghasilkan berbagai 

macam produk yang berasal dari kain Tapis. 

Industri tapis di desa Negeri Katon telah berlangsung sejak tahun 1980 dan turun 

temurun hingga saat ini. Mayoritas pengrajinnyaadalah ibu rumah tangga yang mencari 

tambahan pemasukan untuk ekonomi keluarga. Pada saat ini, produk yang dihasilkan tidak 

hanya selendang dan kain sarung saja. Kain tapis juga dikreasikan menjadi berbagai macam 

turunan produk seperti, jilbab, peci, sendal, dompet, dan berbagai macam pernak pernik lainnya. 

Selama ini, pemasaran produk kain Tapis ini hanya mengandalkan penjualan offline di 

toko-toko mereka sendiri dan juga di galeri Tapis Kecamatan Negeri Katon. Oleh karena itu, 

pembeli dari kain Tapis tersebut masih terbatas dari konsumen lokal dan beberapa konsumen 

dari luar kota yang sedang berkunjung ke desa Negeri Katon.  



 

  

Melihat potensi yang ada, industri kerajinan kain Tapis di desa Negeri Katon ini sangat 

potensial untuk dikembangkan. Pengembangan bisa dilakukan dalam segi pemasaran dan 

promosi produk kain Tapis tersebut. Selama ini para pengrajin hanya mengandalkan penjualan 

secaraoffline di toko-toko mereka sendiri dan juga di galeri Tapis Kecamatan Negeri Katon. 

Sebenarnya pemerintah daerah setempat juga mempunyai aplikasi Dekranasda yang dapat 

membantu para pengrajin untuk mempromosikan dan menjual produk mereka. Akan tetapi, 

banyak orang yang belum mengetahui tentang aplikasi ini, khusunya orang-orang yang berasal 

dari luar provinsi lampung, sehinggaaplikasi ini juga tidak bisa banyak membantu para 

pengrajin untuk memasarkan produknya. Oleh karena itu, promosi melalui media sosial dirasa 

perlu dan sangat sesuai dengan kebutuhan para pengrajin. Promosi melalui media sosial lebih 

mudah diakses dimana saja, kapan saja, oleh siapa saja dan juga selalu up to date (Purbohastuti, 

2017). Selain itu, pada masa pandemi sekarang ini dimana orang-orang tidak bisa bebas 

berpergian ke luar kota, dan juga interaksi langsung dibatasi, media sosial diharapkan mampu 

mengatasi permasalahan tersebut karena sosial media bisa diakses oleh siapapun dari seluruh 

dunia. Sehingga promosi dari kain Tapis ini tidak hanya sebatas untuk orang lokal saja, tetapi 

juga bisa merambah sampai mancanegara.    

 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan wawancara dan observasi sederhana yang dilakukan dengan masyarakat Desa 

Negeri Katon, mereka menyatakan bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah promosi 

dari kain Tapis yang mereka buat. Selama ini mereka hanya mengandalkan cara tradisional 

dengan mengandalkan toko dan galeri Tapis Kecamatan Negeri Katon saja. Sejak pandemi virus 

Covid  19 terjadi, wisatawan yang berkunjung ke desa mereka berkurang drastis karena 

pemerintah membatasi lalu lintas orang khususnya dari luar kota untuk mengunjungi suatu 

daerah. Hal ini sangat berdampak pada penjualan kain Tapis yang mereka produksi. 

 



 

  

1.3 Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk membantu masyarakat 

desa Negeri Katon untuk menggunakan media sosial sebagai media alternatif untuk 

mempromosikan produk kain Tapis mereka sehingga orang-orang dapat mengetahui tentang 

produk kain Tapis dan akhirnya membeli produk kain Tapis tersebut. 

 

1.4 Manfaat Kegiatan 

Setelah kegiatan ini berlangsung, diharapkan kain Tapis dari desa Negeri Katon bisa dikenal 

luas tidak hanya oleh masyarakat Lampung tetapi juga secara nasional bahkan internasional 

sehingga industri kain Tapis ini dapat berkembang dan dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat desa Negeri Katon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Bab 2. Solusi dan Luaran 

Gambaran mengenai permasalahan mitra adalah mitra masih mengandalkan cara 

promosi yang tradisional yaitu mengandalkan promosi secaraoffline melalui toko dan galeri 

Tapis Kecamatan Negeri Katon. Permasalahan ini membutuhkan kepakaran dalam bidang 

teknologi dan komunikasi. Pakar yang akan membantu mengatasi masalah ini adalah Dr.Anna 

Gustina Zainal, S.Sos., M.Si., Gita Hilmi Prakoso, S.Pd., M.Pd., Vito Frasetya, S.I.Kom., M.Si, 

Fitri Juliana Sanjaya, S.IP.,M.A 

Berdasarkan pada gambaran dan analisis situasi dan permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat mitra seperti di atas, maka ada solusi sistematis yang ditawarkan untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi. Solusi yang ditawarkan yaitu melalui kegiatan pelatihan pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi kain tapis yang bertujuan untuk memberi pengetahuan dan 

keterampilan menggunakan media sosial sebagai media promosi kain Tapis yang mereka buat 

Makna  dan  definisi media  sosial  saat  ini tidak  persis  sama.  Safko  misalnya 

menjelaskan  bahwa  media  sosial  mereferensikan  pada  serangkaian  aktivitas,  praktik,  dan 

perilaku  diantara  komunitas  orang  yang berkumpul  secara  online  untuk  berbagi  informasi,  

pengetahuan  dan  opini  dengan  menggunakan  media percakapan  (conversational  media).  

Media  percakapan  sendiri  merupakan applikasi berbasis web yang membuat produksi dan  

transmisi  konten  berbentuk  kata-kata, gambar, video dan audio menjadi mungkin dan mudah 

(Safko & Brake, 2009 ;p.6). Selain itu, Kotler dan Keller (2016) menyatakan bahwa media sosial 

merupakan suatu aktivitas komunikasi pemasaran yang menggunakan media elektronik (online) 

dalam menarik konsumen atau perusahaan dalam berbagai bentuk (gambar, tulisan, dan lain-

lain) untuk meningkatkan kesadaran, citra perusahaan, dan untuk meningkatkan penjualan. Dari 

definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sosial media tempat berkumpul seseorang dengan suatu 

komunitas secara online dan juga dapat digunakan sebagai media untuk menarik konsumen 

dalam bentuk teks, audio, visual bahkan audio visual. 

Menurut Kaplan dan Haenlein, 2010, ada 6 jenis media sosial yaitu:  



 

  

a. Proyek kolaborasi sebuah website yang mengizinkan usernya mengubah, menambah, 

membuang konten-konten yang berada di website, contohnya wikipedia.  

b. Blog dan Microblog yaitu user bebas mengekspresikan sesuatu seperti curhat/kritik terhadap 

kebijakan tertentu, contohnya Twitter   

c. Konten yaitu user dan pengguna website untuk saling share konten seperti video, gambar, 

suara, contohnya Youtube.  

d. Situs Jejaring Sosial yaitu sebuah aplikasi yang mengizinkan user saling terhubung dengan 

orang lain dan berisikan informasi pribadi dan dapat dilihat orang lain, contohnya Facebook, 

Instagram. 

 e. Virtual Game World yaitu dunia virtual yang menggunkaan teknologi 3D, dimana user 

berbentuk avatar dan berinteraksi dengan orang lain, contohnya Games Online  

f. Virtual Social World yaitu dunia virtual yang user merasa hidup di dunia maya berinteraksi 

dengan yang lain, contohnya Second Life. 

Beragamnya jenis media sosial dengan berbagai kelebihan dan kekurangannya serta penggunaan 

media sosial yang terus menerus mengalami peningkatan setiap tahunnya, membuat para 

peneliti melakukan berbagai kajian yang terkait dengan fenomena ini. Berbagai penelitian 

mengenai pemanfaatan media sosial banyak dilakukan antara lain di bidang marketing . 

Kietzmann, Hermkens, McCarthy, & Silvestre (2011) menyatakan ada 7 “functional block” 

dalam media sosial yang memberikan kontribusi untuk mengerti bagaimana mekanisme sebuah 

media sosial bekerja, yaitu: (1) identity, yang menggambarkan bagaimana konsumen 

mengungkapkan diri mereka di platform media sosial. (2) conversations, adalah cara 

komunikasi konsumen, termasuk motivasi, frekuensi, dan konten. (3) presence, ditentukan oleh 

bentuk media. Dalam hal ini, komunikasi dapat bersifat interpersonal (misalnya diskusi tatap 

muka) atau dimediasi (misalnya Percakapan telepon). Dengan kedekatan media, seseorang dapat 

membedakan komunikasi asinkron (misalnya Email) dan sinkron (misalnya obrolan langsung). 



 

  

(4) groups, adalah komunitas atau sub-komunitas, yang merupakan elemen bangunan media 

sosial.  

Didalam kegiatan pengabdian ini, media sosial yang akan digunakan adalah Instagram, 

Facebook dan juga Whatsapp. Ketiga media sosial ini dipilih berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh Weare Social, Hotsuite, 2020 tentang 10 media sosial yang sering digunakan di 

Indonesia pada tahun 2020. 

 

Gambar1. Hasil survey media sosial 

Kata-kata  promosi  pasti  sudah sering  sekali  kita  lihat  dan  kita  dengar setiap  hari  

di  sekitar  kita,  mulai  dari obrolan sehari-hari, dari media cetak,  dari  papan  reklame  atau  

papan billboard  di  jalan,  dari  radio,  dari televisi, dari internet, dan masih banyak lagi.  Promosi  

berasal  dari  bahasa Inggris,  promote  yang  berarti meningkatkan  atau  

mengembangkan.Promosi adalah salah satu unsur dalam bauran pemasaran perusahaan yang 

didayagunakan untuk memberitahukan, membujuk dan mengingatkan tentang produk 

perusahaan (Rangkuti, 2009:49).Segala jenis promosi pada pemasaran dikategorikan dalam 4 

bentuk kegiatan promosi, yaitu: 

1. Periklanan (advertising) 

Periklanan (advertising) merupakan bentuk  komunikasi  non  individu dengan sejumlah biaya 

menggunakan media tertentu yang dilaksanakan oleh perusahaan, organisasi non laba 



 

  

ataupunpara  individu.  Tujuan  utama  periklanan  adalah  meningkatkan  permintaan  atas  

produk  yang ditawarkan.  

2. Penjualan Pribadi (Personal Selling) 

Personal Selling merupakan usaha untuk memperkenalkan suatu produk melalui komunikasi  

langsung  (tatap  muka)  agar  konsumen  tertarik  untuk  membeli  produk  yang  ditawarkan.  

Sebagai salah satu variabel dari promosi personal selling memungkinkan penjual untuk : 

•  Mengadakan  hubungan  langsung  dengan  calon  pembeli  sehingga  penjual  lebih  dapat  

mengamati karakteristik beserta kebutuhan pembeli. 

•  Memperoleh tanggapan dari calon pembeli. 

•  Membina  berbagai  macam  hubungan  dengan  pembeli  baik  dalam  hubungan  bisnis  

maupun  persahabatan  yang  erat.   

Jadi,  dalam personal  selling terjadi  interaksi  langsung, saling  bertemu  muka  antara  pembeli  

dengan  penjual,  sehingga  dapat  diketahui  secara langsuing  keinginan,  perilaku  dan  motif  

pembelian  dari  konsumen,  sekaligus  dapat melihat  reaksi  konsumen. 

3. Hubungan Masyarakat – (Public Relation) 

Publisitas  adalah  sejumlah  informasi  tentang  seseorang,  barang,  atau  organisasi  yang  

disebarluaskan ke masyarakat melalui media tanpa dipungut biaya, ataupun tanpa 

pengawasandari sponsor. Bila dibandingkan dengan  alat promosi yang lain, publisitas memiliki 

beberapakebaikan antara lain : 

•  Lebih dapat dipercaya, sebab berupa suatu berita bukan iklan. 

•  Dapat menjangkau orang-orang yang tidak mau membaca iklan. 

•  Jauh lebih murah, karena tanpa biaya. 

•  Dapat ditempatkan pada halaman depan dari sebuah surat kabar atau pada posisi lain yang  

menyolok.  

4. Promosi penjualan (Sales Promotion) 



 

  

Promosi  penjualan  merupakan  kegiatan  pemasaran  selain personal  selling,  periklanan  dan 

publisitas yang mendorong efektifitas pembelian konsumen dengan menggunakan alat 

sepertiperagaan,  pameran, demonstrasi  dan  sebagainya,  juga  potongan  harga  seperti  diskon 

pembelian produk. 

 Melihat fakta di lapangan, selama ini kegiatan promosi yang telah dilakukan oleh 

masyarakat desa Negeri Katon adalahpersonal selling. Kegiatan ini dilakukan dengan cara 

berkomunikasi bertatap muka langsung menawarkan produk yang mereka jual di toko dan galeri 

kecamatan Negeri Katon. Melihat situasi yang terjadi pada saat ini dimana setiap orang dibatasi 

untuk berinteraksi sosial karena pandemi Covid 19, maka kegiatan promosi melalui personal 

selling secara offline tidak lagi efektif. Orang-orang akan sangat berhati-hati untuk berinteraksi 

dengan orang lain dan cenderung untuk berdiam diri untuk menghindari virus yang bisa saja 

ditularkan melalui interaksi antar individu tadi. Oleh karena itu, kegiatan personal selling ini 

harus dirubah yang tadinya dilakukan secara tatap muka (offline) menjadi secara daring (online) 

sehingga penjual tetap bisa berkomunikasi langsung dengan pembelinya dengan media yang 

berbeda. 

 Di dalam kegiatan pengabdian ini, masyarakat desa Negeri Katon akan diberikan 

pelatihan mulai dari membuat akun mediasosial sampai dengan cara menggunakan akun 

tersebut untuk mempromosikan produk yang mereka jual. Dengan menggunakan media sosial, 

permasalahan promosi yang dihadapi oleh masyarakat desa Negeri Katon diharapkan dapat 

segera teratasi. Media sosial mempunyai pangsa pasar yang sangat luas, penggunanya tidak 

hanyaada di Indonesia tapi juga diseluruh dunia. Informasi yang ada di dalamnyapun selalu up 

to date. Selain itu, promosi yang dibuat pada media sosial bisa dalam berbagai bentuk, mulai 

tulisan, audio, visual bahkan audio visual (Gumilar,2015). Dengan demikian, solusi 

permasalahan yang ditawarkan atas permasalahan tersebut di atas, maka rencana target capaian 

luaran juga dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 1. Capaian Luaran 



 

  

No. Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1. Laporan akhir kegiatan   Ada  

2. Laporan penggunaan anggaran  Ada 

3. Publikasi ilmiah pada jurnal pengabdian Ada  

4. Video kegiatan  Ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Bab 3. Metode Pelaksanaan 

 

Untuk memecahkan permasalahan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, Kegiatan 

pelatihan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan kegiatan meliputi :  

1. Kegiatan survei tempat pengabdian masyarakat yaitu di Desa Negeri Katon, Kecamatan 

Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran  

2. Permohonan ijin kegiatan pengabdian masyarakat kepada Kepala Desa Negeri Katon 

dan pihak-pihak terkait 

3. Pengurusan administrasi (surat-menyurat)  

4. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi  

5. Persiapan tempat untuk pelatihan yaitu Gedung gallery tapis Desa Negeri Katon 

2. Kegiatan Pelatihan meliputi :  

1. Pembukaan dan perkenalan tim pengabdian dengan para peserta yang menjadi sasaran 

kegiatan.  

2. Penyampaian materi pelatihan 

3. Sesi tanya jawab 

4. Praktek penggunaan media sosial sebagai sarana promosi 

3. Penutupan  

1. Pemberian door prize bagi peserta yang mampu menjawab pertanyaan dan dapat 

mempraktekan penggunaan media sosial dengan baik dan menarik 

2. Foto bersama dengan peserta pelatihan  

 

Metode pelaksanaan pelatihan ini dibagi menjadi 2 (dua) kali pertemuan, yaitu: (1) 

Memberikan pelatihan dengan menyajikan materi melalui tatap muka langsung mengenai 

penggunaan media sosial sebagai sarana promosi (2) Memberikan pelatihan dengan menyajikan 

materi melalui tatap muka langsung mengenai penggunaan Instagram dan facebook  sebagai 

media sosial untuk promosi dan  (3) Melakukan praktek pembuatan akun Instagram, 

mengupload gambar/foto-foto kain tapis atau berbagai jenis produk kerajinan tapis yang para 

pengrajin hasilkan, membuat narasi/deskripsi untuk foto-foto yang diupload di media sosial. 



 

  

Beberapa prosedur yang akan dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini adalah sebagai berikut: (1) Kegiatan ceramah dan tanya jawab tentang penggunaan media 

sosial sebagai sarana promosi, (2) penyajian materi tentang penggunaan  media sosial 

(Instagram,Facebook)  sebagai sarana untuk promosi, (3) peserta kegiatan pengabdian berlatih 

secara langsung menerapkan materi yang telah mereka dapatkan selama pelatihan. 

Mitra di dalam pengabdian ini adalah seluruh pengrajin tapis yang ada di desa Negeri 

Katon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten Pesawaran. Sebanyak 20 pengrajin akan mengikuti 

pelatihan di setiap sesinya. Pelatihan dilakukan dalam tiga sesi selama dua hari. Maka total mitra 

yang akan berpartisipasi dalam pelatihan ini adalah 60 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Bab 4. Personalia Pengusul dan Keahlian 

 

Tim pelaksana pengabdian Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini terdiri dari ketua 

dan tiga orang anggota yang merupakan dosen tetap dari beberapa program studi di Unila 

dengan disiplin yang relevan dengan kegiatan PKM ini. Berikut adalah personalia pengusul dan 

jenis kepakarannya.  

Tabel Personalia pengusul dan keahlian 

 

No. Pengusul Jabatan Kepakaran 

1 Dr. Anna Gustina, S.Sos. 

M.Si 

Ketua  Komunikasi Pembangunan dan Budaya 

2 Gita Hilmi Prakoso, S.Pd., 

M.Pd. 

Anggota  Penggunaan media sosial. Pengajaran 

Bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

(TEFL) 

3 Vito Frasetya, S.I.Kom, 

M.Si. 

Anggota  Komunikasi Media  

4 Fitri Juliana Sanjaya, 

S.IP.,M.A 

Anggota  Hubungan Internasional 

 

Selain dosen, kegiatan ini juga melibatkan tiga orang mahasiswa yaitu Tathira Ompu, 

Nur fadilla dan Robi Saputra yang berasal dari Program Studi Ilmu Komunikasi sebagai tenaga 

pendamping lapangan. Serta dua orang staf administrasi (Hanafi dan Redi) serta dua orang 

alumni (Widya Pratiwi dan Syamsul). Kelengkapan tim pengabdian ini sangat menunjang 

kelancaran kegiatan pengabdian pengabdian PKM yang telah dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

Bab 5. Hasil dan Pembahasan 

 

5.1. Gambaran Proses Pelatihan 

Pelatihan ini dilaksanakan di Desa Negeri Katon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran. Peserta pelatihan ini adalah para ibu-ibu pengrajin kain tapis yang berjumlah 60 

orang. Mengingat pelatihan ini dilaksanakan pada saat kondisi pandemi Covid-19, para peserta 

dibagi menjadi tiga sesi dengan tetap menerapkan protokol kesehatan yang ketat, dengan 

menerapkan 3 M.  Setiap sesi terdiri dari 20 orang pengrajin, sehingga total ada 60 pengrajin 

yang mengikuti kegiatan ini. 

Sesi pertama dilaksanakan pada pagi hari mulai pukul 08.30 Wib s.d 12.30 Wib.Sesi 

kedua dimulai pukul 13.00 wib s.d pukul 16.30  wib. Saat sesi pertama pukul 08.00 para peserta 

mulai berdatangan ke gedung Galeri Tapis Negeri Katon tempat dimana kegiatan ini 

berlangsung. Setiap peserta yang datang diwajibkan untuk memakai masker dan juga 

menggunakan hand sanitizer yang disiapkan panitia di meja registrasi. Penempatan kursipun 

diatur sedemikian rupa sehingga para peserta tidak saling berdekatan selama mengikuti jalannya 

pelatihan. Semua peserta terlihat sangat antusisas mengikuti jalannya pelatihan dari awal hingga 

akhir. 

  Materi pertama disampaikan oleh ibu Dr. Anna Gustina Zainal, S.Sos., M.Si. tentang 

pentingnya media sosial untuk mempromosikan suatu produk. Dilanjutkan oleh ibu Fitri Juliana 

Sanjaya, S.IP, M.A.tentang berbagai macam media yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan produk. Setelah itu, materi tentang pemanfaatan Instagram sebagai sarana 

promosi produk disampaikan oleh Vito Frasetya, S.I.Kom., M.Si. Terakhir, materi tentang 

pemanfaatan facebook sebagai sarana promosi produk disampaikan oleh Gita Hilmi Prakoso, 

S.Pd., M.Pd. 

 

 



 

  

Secara rinci jadwal pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 

Hari  Sesi Waktu Kegiatan Pemateri 

1 1 08.30 wib – 

09.00 wib 

Penyampaian materi: pentingnya media 

sosial untuk mempromosikan suatu 

produk 

Dr. Anna Gustina 

Zainal, S.Sos.,M.Si 

09.00 wib – 

09.30 wib 

Penyampaian materi: berbagai macam 

media yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan produk 

Fitri Juliana 

Sanjaya, S.IP.,MA 

09.30 wib – 

10.00 wib 

Penyampaian materi tentang pemanfaatan 

Instagram sebagai sarana promosi produk 

Vito Frasetya, 

S.Sos.,M.Si 

10.30 wib – 

11.00 wib 

Penyampaian materi tentang pemanfaatan 

facebook sebagai sarana promosi produk 

Gita Hilmi Prakoso, 

S.Pd.,M.Pd 

11.00 wib 

s.d selesai 

Tanya jawab dan praktek/pelatihan 

penggunaan media sosial 

TIM 

1 2 13.00 wib – 

13.30 wib 

Penyampaian materi: pentingnya media 

sosial untuk mempromosikan suatu 

produk 

Dr. Anna Gustina 

Zainal, S.Sos.,M.Si 

13.30 wib – 

14.00 wib 

Penyampaian materi: berbagai macam 

media yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan produk 

Fitri Juliana 

Sanjaya, S.IP.,MA 

14.30 wib – 

15.00 wib 

Penyampaian materi tentang pemanfaatan 

Instagram sebagai sarana promosi produk 

Vito Frasetya, 

S.Sos.,M.Si 

15.00 wib – 

15.30 wib 

Penyampaian materi tentang pemanfaatan 

facebook sebagai sarana promosi produk 

Gita Hilmi Prakoso, 

S.Pd.,M.Pd 

15.30 wib 

s.d selesai 

Tanya jawab dan praktek/pelatihan 

penggunaan media sosial 

 

2 1 08.30 wib – 

09.00 wib 

Penyampaian materi: pentingnya media 

sosial untuk mempromosikan suatu 

produk 

Dr. Anna Gustina 

Zainal, S.Sos.,M.Si 

09.00 wib – 

09.30 wib 

Penyampaian materi: berbagai macam 

media yang dapat digunakan untuk 

mempromosikan produk 

Fitri Juliana 

Sanjaya, S.IP.,MA 

09.30 wib – 

10.00 wib 

Penyampaian materi tentang pemanfaatan 

Instagram sebagai sarana promosi produk 

Vito Frasetya, 

S.Sos.,M.Si 

10.30 wib – 

11.00 wib 

Penyampaian materi tentang pemanfaatan 

facebook sebagai sarana promosi produk 

Gita Hilmi Prakoso, 

S.Pd.,M.Pd 

11.00 wib 

s.d selesai 

Tanya jawab dan praktek/pelatihan 

penggunaan media sosial 

TIM 

 2 13.00 wib 

s.d selesai 

Tanya jawab dan lanjutan praktek 

pelatihan bagi peserta yang masih 

membutuhkan waktu tambahan 

TIM 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemateri sedang memaparkan materi tentang Sosial Media 

Pada saat materi tentang pemanfaatan Instagram sebagai sarana promosi produk, para 

peserta diminta untuk menggunakan smart phone mereka untuk mempraktekan cara 

menggunakan Instagram sebagai sarana promosi produk kain tapis. Tetapi, ternyata tidak semua 

peserta pelatihan mempunyai akun Instagram bahkan aplikasinya pun tidak ada di dalam smart 

phone mereka. Oleh sebab itu, para pengrajin dibantu oleh tim pengadian mengunduh aplikasi 

tersebut kemudian dipandu untuk membuat akun Instagram masing-masing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tim pengabdian sedang memandu peserta menggunakan Instagram 

Setelah semua peserta mempunyai akun Instagram, kemudian para peserta dipandu 

untuk menggunakan fitur-fitur yang ada di Instagram. Di pelatihan ini, mereka difokuskan untuk 



 

  

menggunakan fitur hashtag dan tag untuk mempromosikan kain tapis Desa Negeri Katon. 

Mereka diminta untuk mengunggah foto produk kain Tapis mereka ke akun Instagram masing-

masing. Kemudian sebelum diunggah, para peserta diminta untuk membuat caption yang 

menarik dan detail terhadap produk yang mereka promosikan, Setelah itu mereka membuat 

hashtag untuk memudahkan mereka mengelompokkan produk mereka dan juga untuk 

memudahkan orang lain ketika mencari produk kain Tapis mereka di Instagram karena banyak 

orang mencari sesuatu di Instagram melalui fitur hashtag. Selain itu, fitur tag juga diperkenalkan 

kepada mereka untuk memperluas jangkauan produk mereka melalui akun-akun yang memiliki 

follower lebih banyak seperti public figure, influencer, dan akun-akun lain yang mempuyai 

follower ribuan bahkan jutaan orang. Setelah itu, para peserta diberikan kesempatan untuk tanya 

jawab jika ada materi yang tidak jelas selama pelatihan berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemateri sedang memaparkan materi tentang Instagram 

Materi selanjutnya yaitu tentang penggunaan facebook sebagai sarana promosi kain 

Tapis desa Negeri Katon. Fitur yang diperkenalkan kepada para pengrajin adalah fitur market 

place. Fitur ini memungkinkan kita untuk mempromosikan produk kita dengan cara membuat 

iklan dan meyebarkan iklan tersebut di grup-grup yang kita ikuti. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah para peserta diminta untuk mengikuti grup-grup yang ada di Facebok yang 

berkaitan dengan produk kain Tapis mereka. Semakin banyak orang yang mengikuti grup 



 

  

tersebut akan semakin bagus. Karena jika mempunyai pengikut yang banyak, peluang iklan yang 

dilihat oleh orang lain pun juga menjadi lebih banyak. Setelah itu para peserta dipandu untuk 

masuk ke fitur market place yang adadi Facebook. Para peserta dipandu dari awal hingga akhir 

sampai iklan mereka terbit dan dibagikan juga di gurp-grup yang mereka ikuti sebelumnya. 

Sehingga dengan menggunakan cara ini, para pengrajin bias dengan mudah mempromosikan 

produk kain Tapis mereka di berbagai tempat dengan hanya satu tahapan saja. 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4. Pemateri sedang memaparkan materi tentang Facebook 

5.2. Hasil dan Pembahasan 

 Berikut pemaparan hasil kegiatan pelatihan  Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi Kain Tapis Lampung Di Desa Negeri Katon, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 

Pesawaran. 

5.2.1 Pemanfaatan Instagram 

 Di pelatihan ini ada dua social media yang diperkenalkan kepada para pengrajin kain 

Tapis di Desa Negeri Katon, yaitu Instagram dan Facebook. Di intstagram, ada dua fitur yang 

menjadi fokus untuk diberikan kepada para pengrajin yaitu fitur, hashtag dan tag. Kedua fitur 

inilah yang diharapkan mampu membantu para pengrajin untuk mempromosikan kain Tapis 

mereka lebih luas, tidak hanya di provinsi Lampung saja, tetapi juga seluruh Indonesia bahkan 

mancanegara. 



 

  

 Hashtag adalah sebuah tanda yang biasa digunakan di media sosial sebagai bagian untuk 

memudahkan pengelompokan topik tertentu. Hashtag ini mengikat percakapan publik dari 

semua pengguna yang berbeda ke dalam satu aliran. Sebagai informasi, hashtag awalnya ramai 

digunakan di jagat twitter karena mereka memiliki sistem trending topic berdasarkan jumlah 

tagar atau hashtag yang dicuitkan oleh user. 

 Dengan menggunakan hashtag, orang-orang yang memiliki minat yang sama dapat 

memperoleh informasi yang mereka inginkan dengan cepat. Di Instagram, kita bisa  mencari 

hastag ini di kolom pencarian. Jika kita menuliskan suatu kata di kolom pencarian, nantinya 

akan ada beberapa pilihan saran yang ditawarkan oleh Instagram atas hashtag tersebut. Fungsi 

hashtag tersebut untuk memudahkan pengguna untuk mencari informasi yang mereka inginkan.  

 Para peserta di pelatihan ini diminta untuk membuat beberapa hashtag yang dapat 

mewakili kain Tapis yang mereka jual. Ada beberapa hashtag yang dibuat oleh para peserta 

pelatihan yaitu, #kaintapislampung, #tapislampung, #kaintapisnegerikaton dan 

#tapisnegerikaton. Setelah beberapa hari setelah pelatihan, produk-produk yang diposting 

menggunakan hashtag yang mereka buat  mulai banyak terlihat di Instagram. Secara tidak 

langsung mereka telah mempromosikan kain Tapis mereka lebih luas lagi. Berikut adalah 

beberapa contoh kain tapis mereka yang diposting menggunakan hashtag 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5. Contoh unggahan peserta pelatihan menggunakan hashtag 



 

  

Cara yang kedua adalah Tag. Tag dapat digunakan untuk menetapkan isi konten ke pengguna 

lain. Jika diilustrasikan, penggunaan tag ini seperti cara menunjukkan kepada seseorang bahwa 

kamu memiliki konten mengenai dirinya, atau mungkin akan disukai oleh orang yang di-tag 

(disebutkan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Contoh unggahan peserta pelatihan menggunakan tag 

 Di pelatihan ini, para peserta juga diajarkan cara untuk memberikan Tag ke postingan 

mereka sehingga postingan mereka mendapat perhatian dari khalayak ramai. Foto produk yang 

diposting kemudian diberikan Tag kepada  akun-akun yang memiliki follower banyak seperti 

public figure, influencer, dan akun-akun lain yang mempuyai follower ribuan bahkan jutaan 

orang dengan harapan bahwa akun tersebut memiliki kesamaan ketertarikan dan akhirnya me 

re-post postingan yang dibuat oleh para pengrajin. Jika postingan tadi di repost oleh akun yang 

mempunyai ribuan bahkan jutaan follower, otomatis postingan mereka tdi juga akan dilihat oleh 

orang laing sebanyak jumlah follower tadi. Berikut hasil tag yang dibuat oleh para peserta 

pelatihan. 

 

 

 



 

  

5.2.2 Pemanfaatan Facebook 

 Selain Instagram, Facebook juga diperkenalkan kepada para peserta sebagai media sosial 

yang bisa mereka gunakan untuk mempromosikan kain Tapis Lampung di Desa Negeri Katon. 

Fitur yang digunakan di pelatihan ini adalah fitur Market Place yang ada di Facebook.  

Marketplace merupakan tempat di Facebook di mana orang bisa menemukan, membeli, 

dan menjual barang. Orang bisa menelusuri tawaran, mencari barang yang dijual di sekitar 

mereka, atau menemukan produk yang bisa dikirimkan. Dengan fitur ini, para pengrajin dapat 

mempromosikan dan juga menjual kain Tapis mereka dengan jangkauan yang lebih luas lagi. 

Apalagi di dalam Market place ini terdapat fitur yang memungkinkan kita untuk 

mempromosikan barang yang kita jual ke grup-grup yang kita ikuti di Facebook dalam 1 langkah 

saja.  

Setelah pelatihan ini selesai, para peserta diberikan tugas untuk membuat promosi kain 

Tapis mereka melalui fitur Market place yang ada di Facebook. Berikut beberapa hasil postingan 

para peserta yang ada di Facebook. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Contoh unggahan peserta pelatihan menggunakan Market Place Facebook  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Bab 5 Biaya dan Jadwal Pengabdian 

5.1 Biaya Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan biaya Rp. 35.000.000,00 (Tiga puluh lima juta 

rupiah) dengan rincian penggunaan biaya sebagai berikut: 

Rincian Penggunaan Anggaran 

ITEM VOL SATUAN JUMLAH 

Kertas HVS F4 80 gram 3 65000 195000 

Kertas HVS A4 80 gram 5 60000 300000 

Refil tinta canon hitam 3 44000 132000 

Handshinitizer 10 35000 350000 

Faceshiled 75 20000 1500000 

Masker 5 75000 375000 

USB 32 Gb 8 75000 600000 

Ballpoint 3 75000 225000 

Isi staples 10 6500 65000 

Stick Note 5 75000 375000 

Catride Hitam 4 270000 1080000 

Catride Warna 4 265000 1060000 

Box file 5 75000 375000 

Spidol 4 65000 260000 

Fotocopy 1750 200 350000 

Jilid Proposal dan Laporan 8 10000 80000 

Cetak Makalah 60 25000 1500000 

Konsumsi Rapat Tim dan Pelaksanaan Pengabdian 
15 

500000 7500000 

Sovenir peserta 70 70000 4900000 

Refil tinta canon warna 4 79000 316000 

Buku folio 5 32800 164000 

Banner 3 16000 48000 

Sub Total 21750000 

Transport     

Transport Pengabdi 25 110000 2750000 

Sub Total 2750000 

Out Put Pengabdian     

Fee Publikasi Jurnal Nasional 1 2500000 2500000 

Sub Total 2500000 

Pengadaan alat dan materi Pengabdian 
1 

4000000 4000000 

Paket zoom/liputan 1 4000000 4000000 

Sub Total 8000000 

      

TOTAL 35000000 



 

  

 

5.2 Jadwal Pengabdian 

Rincian kegiatan pengabdian ini tersaji dalam tabel berikut ini: 

No. Jenis Kegiatan Bulan Ke 

1 2 3 4 5 6 

1. Pengajuan proposal       

2. Pembuatan materi pengabdian       

3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan       

4. Pembuatan laporan pengabdian       

5. Pembuatan out pengabdian       

6. Submit artikel pengabdian       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Bab 6. Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, para 

peserta, pengrajin kain Tapis di desa Negeri Katon, telah mempraktekan apa yang mereka dapat 

dipelatihan ini dengan cara membuat unggahan terkait produk yang mereka jual di Instagram 

dan Facebook. Kedua, pemanfaatan sosial media untuk promosi kain Tapis di desa Negeri Katon 

bisa dikatakan berhasil karena jika kita lihat di Instagram, jika kita ketikan #kaintapislampung, 

#tapislampung, #kaintapisnegerikaton dan #tapisnegerikaton ada banyak sekali unggahan-

unggahan tentang kain Tapis Lampung sehingga banyak orang akan tahu tentang kain Tapis ini. 

Ketiga, selain melalui Instagram, promosi yang dilakukan melalui Facebook juga bisa dikatakan 

cukup baik karena kita bisa menemukan kain Tapis Lampung, khususnya yang diproduksi di 

desa Negeri Katon dengan mudah melalui market place yang ada di Facebook.  
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b) Kepala desa Negeri Katon yang telah memberikan izinnya kepada pemateri untuk 

mengadakan pelatihan ini. 

c) Para peserta pelatihan, pengrajin kain Tapis di desa Negeri Katon, yang telah 

meluangkan waktunya untuk hadir pada kegiatan ini. 

d) Mahasiswa, staf dan alumni yang telah membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 
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DIPA FISIP Unila 10 

mailto:fitrijuliana@fisip.unila.ac.id


 

  

Indonesia Tahun 2017 

7 2017 
Peran Industri-Industri Strategis Indonesia 

dalam Pertahanan Negara 
DIPA FISIP Unila 7 

8 2016 
Unila dalam Rangka Asean University 

Network Quality Assurance 
DIPA FISIP Unila 6 

9 2019 
Local Knowledge Dalam Kebijakan 

Kelautan Dan Perikanan Provinsi Lampung 
DIPA FISIP Unila 10 

 

Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No 

 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jml  

(Juta Rp) 

1 2020 

Pembangunan Komunitas Sektor Perkopian 

Lampung: Pengembangan Produk dan 

Pembangunan Brand Berdaya Saing 

Internasional 

DIPA FISIP 12,5 

2 2019 Workshop Pemanfaatan Feature Market 

Place Pada Media Sosial Bagi Promosi 

Produk Usaha Masyarakat 

DIPA FISIPUnila 10 

3 2018 Sosialisasi Global Environmental 

Awareness pada Siswa Sekolah Menengah 

Atas Menggunakan Ecofunopoly 

DIPA FISIPUnila 7,5 

4 2017 Sosialisasi Kesadaran Tentang Perubahan 

Iklim Global 

DIPA FISIPUnila 8 

5 2016 Sosialisasi Manajemen Pengelolaan 

Sampah berbasis Sekolah, kepada Guru dan 

Siswa SMU se-Bandarlampung 2016 

DIPA FISIPUnila 7 

 

Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal Nasional 2 Tahun Terakhir 

No Judul Artikel Ilmiah Volume/Nomor/Tahun Nama Jurnal 

- - - - 

 

Pengalaman Penyampaian Makalah secara Ilmiah pada Pertemuan Ilmiah 5 tahun terakhir 

No 
Nama Pertemuan 

Ilmiah 
Judul Waktu Tempat 

1 
Seminar 

Nasional FISIP  

Unila 2019 

Negara dan Keanekaragaman 

Hayati: Menghadapi Tantangan 

Globalisasi Ekonomi 

Kamis,  

8 Agustus 2019 

Hotel Bukit 

Randu, 

Lampung 

 

Pengalaman Penulisan Buku 5 tahun terakhir 

No Judul Buku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

- - - - - 

 

Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 tahun terakhir 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

- - - - - 

 

Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial 5 tahun terakhir 

No Judul /Tema Rekayasa Sosial Tahun Tempat penerapan Respon Masyarakat 

- - - - - 

 

Penghargaan yang diraih 10 tahun terakhir 



 

  

No Jenis penghargaan Institusi Pemberi Tahun 

- - - - 

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. Demikian biodata ini 

saya buat dengan sebenarnya. 

Bandarlampung, 19 Maret 2021 

Pengusul 

 

 

 

 

Fitri Juliana Sanjaya, S. I.P., M. A  

NIK. 231602880717201 

 

 

 

 

 

 
 

  



 

  

Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 
 

 

 

 



 

  

 

 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIA PROMOSI 
 

Oleh: 

Dr Anna Gustina Zainal, S.Sos.,M.Si 

 

Dalam komunikasi pemasaran terdapat bauran pemasaran, salah satunya adalah promosi. 

Alasan utama seseorang melakukan promosi adalah agar produk yang dipasarkan semakin 

dikenal banyak orang. Setelah produk banyak dikenal orang, maka hasil penjualan juga 

meningkat. Hal utama dalam promosi adalah membuat pesan yang persuasif yang efektif untuk 

menarik perhatian konsumen. Strategi pesan yang efektif adalah suatu pesan yang dapat 

menyampaikan tujuan promosi. 

Hal utama dalam promosi adalah membuat pesan yang persuasif yang efektif untuk 

menarik perhatian konsumen. Media sosial yaitu sebuah medium di internet yang 

memungkinkan penggunanya untuk merepresentasikan diri dan melakukan interaksi, 

bekerjasama, berbagi, komunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara 

virtual (Nasrullah, 2015:11). 

 

Jenis-jenis Media Sosial 

Dalam buku yang berjudul Media Sosial (Nasrullah, 2015:39) ada enam kategori besar media 

sosial. 

1. Social Networking 

Social networking merupakan sarana yang dapat digunakan untuk  melakukan interaksi, 

termasuk efek yang dihasilkan dari interaksi tersebut di dunia virtual. Karakter utama dari situs 

jejaring sosial yaitu penggunanya membentuk jaringan pertemanan baru. Dalam banyak kasus, 

terbentuknya jaringan pertemanan baru ini berdasarkan pada ketertarikan dengan hal yang 

sama, seperti kesamaan hobi. Contoh dari jaringan sosial adalah Facebook dan Instagram. 

2. Blog 

Blog adalah media sosial yang  memfasilitasi pengguna untuk mengunggah kegiatan sehari-

hari, memberikan komentar dan berbagi dengan pengguna lain, seperti berbagi tautan web, 

informasi, dan sebagainya. 

3. Microblogging 

Microblogging adalah jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis dan 

mengunggah kegiatan serta pendapatnya. Secara historis, kehadiaran jenis media sosial ini 

merujuk pada munculnya Twitter yang hanya menyediakan ruang tertentu yaitu maksimal 140 

karakter. 

4. Media Sharing 

Media sosial ini memungkinkan penggunanya untuk berbagi dan menyimpan media, seperti 

dokumen, video, audio, gambar secara online. Contoh dari media sosial ini yaitu Youtube, 

Flickr, Photo- bucket, atau Snapfish. 

5. Social Bookmarking 



 

  

Penanda sosial yaitu media sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, 

dan juga mencari  suatu informasi atau berita secara online. Situs social bookmarking yang 

populer yaitu Delicious.com, StumbleUpon.com, Digg.com, Reddit.com, di Indonesia sendiri 

yaitu LintasMe. 

6. Wiki 

Wiki atau media konten bersama merupakan sebuah situs di mana kontennya merupakan hasil 

dari kolaborasi para pengguna. Setiap pengguna web dapat mengubah atau menyunting sebuah 

konten yang sudah dipublikasi. 

 

 Promosi 

 

Menurut Rangkuti (2009:49) promosi dilakukan oleh suatu perusahaan dengan  tujuan 

membertitahukan keberadaan produk tersebut serta memberi keyakinan tentang manfaat produk 

tersebut kepada pembeli. Promosi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

meningkatkan volume penjualan. 

Menurut Rangkuti (2009: 51) dalam bukunya Strategi Promosi yang Kreatif dan Analisis Kasus 

Integrated perusahaan melakukan kegiatan promosi dengan tujuan utama yaitu mencari laba. 

Umumnya promosi yang dilakukan perusahaan harus didasari oleh tujuan sebagai berikut: 

1. Modifikasi tingkah laku. Pasar adalah tempat pertemuan di mana orang-orang hendak 

melakukan kegiatan pertukaran, orang-orangnya terdiri dari berbagai macam tingkah laku. 

Begitu juga dengan pendapat mereka tentang suatu barang atau jasa, ketertarikan, keinginan,  

dorongan, dan kesetiaannya terhadap barang dan jasa tersebut juga berbeda. Maka dari itu 

tujuan promosi adalah untuk mengubah tingkah laku dan pendapat suatu individu,  dari yang 

semula tidak menerima suatu produk, menjadikannya setia terhadap produk tersebut. 

2. Memberikan Informasi. Kegiatan promosi ditujukan untuk menginformasikan kepada 

konsumen yang dituju mengenai suatu produk. Informasi tersebut seperti harga, kualitas, 

syarat pembeli, kegunaan produk, keistimewaan, dan lain-lain. 

3. Membujuk. Pada umumnya promosi ini kurang disenangi masyarakat. Namun pada 

kenyataannya, saat ini jenis promosi ini banyak bermunculan. Promosi ini dilakukan untuk 

mendorong adanya pembelian. 

4. Mengingatkan. Promosi bersifat mengingatkan ini dilakukan untuk mempertahankan merek 

produk dihati masyarakat. Promosi ini dilakukan selama tahap kedewasaan dalam siklus 

kehidupan produk. Perusahaan berusaha memperhatikan dan mempertahankan pembeli 

yang ada, karena pembeli tidak hanya sekali melalukan pembelian melainkan harus 

berlangsung dan terus- menerus. 

 

Indikator-Indikator yang Digunakan dalam Promosi Online 

 

Menurut Rangkuti (2009:230) indikator yang digunakan dalam promosi secara online adalah: 
1. Iklan 

Indikator yang digunakan dalam online IMC adalah link ke situs lainnya, serta iklan yang 

diletakkan dalam situs yang bersangkutan. 

2. Sales Promotion 

Indikator yang digunakan yaitu: (a) Menawarkan sesuatu secara gratis, (b) memberikan kupon 

diskon atau penawaran khusus, (c) memberikan program yang berhubungan dengan program 

loyalitas, (d) mengadakan program yang berkaitan dengan undian dan juga permainan (e) 

mengadakan games online. 

 



 

  

3. Pubic Relation 

Indikator yang digunakan yaitu: (a) kumpulan pertanyaan yang sering ditanyakan oleh 

konsumen serta jawaban atau biasa disebut dengan frequently  asking questions, (b) press 

centre, (c) press release, (d) galeri foto, (e) pendaftaran untuk menerima e-newsletter, (f) 

testimonial atau buku tamu online, (g) merekomendasikan situs ke orang lain, (h) e-postcards 

gratis atau bentuk-bentuk file lain yang dapat diunduh secara gratis. 

4. Direct Marketing 

Indikator yang digunakan yaitu: (a) nomor telepon, (b) nomor faksimile, (c) adress, 

(d) alamat surat, (e) link ke e-mail, (f) formulir tanggapan secara online, (g) site map, (h) search 

index, (i) virtual tour, (j) section yang menjelaskan hal-hal terbaru atau what’s new, (k) kalender 

kegiatan, (l) informasi tentang nilai tukar, (m) joke atau gambar kartun, (n) denah lokasi, (o) 

fasilitas untuk menggunakan bahasa lain. 

5. Personal Selling 

Indikator yang digunakan yaitu adanya fasilitas yang dapat melakukan penjualan secara online, 

seperti fasilitas booking online, melakukan pemesanan online, melakukan penjualan online, dan 

berbagai fasilitas transaksi lainya secara  online. Cara pembayaran secara online juga sebaiknya 

ikut digunakan seperti menggunakan credit card dan paypal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIA PROMOSI 

 

Oleh: 

Fitri Juliana Sanjaya, S.IP.,MA 

 

 

Kemajuan era digital saat ini banyak membawa keuntungan dan kemudahan bagi 

manusia. Salah satu aspek yang mendapatkan banyak pengaruhnya adalah bisnis. Dengan 

terciptanya teknologi, bisnis pun dapat dengan mudah untuk berkembang pesat meraih 

kesuksesan. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan jenis-jenis media sosial. Hingga 

saat ini, banyak jenis-jenis media sosial yang seringkali digunakan sebagai teknik pemasaran. 

Kecanggihan jenis-jenis media sosial itu pun mampu menjangkau para pelanggan semakin luas 

dan tak terbatas. 

Akibatnya, hasil dari bisnis yang ditekuni dapat melesat dan mencapai target. Pendapatan 

pun bisa meningkat berlipat-lipat. Maka dari itu, bagi Anda yang hendak membuka usaha baru, 

tak ada salahnya untuk mencoba peruntungan dengan menggunakan bantuan media sosial. 

Untuk itu, perlu diketahui apa saja jenis-jenis media sosial yang berkembang saat ini dan 

banyak digunakan oleh masyarakat. Berikut ulasan selengkapnya seperti yang berhasil 

dirangkum dari berbagai sumber. 
 

YouTube 

Jenis-jenis media sosial yang pertama adalah YouTube. Siapa sangka, situs besutan tiga 

anak muda yang didirikan pada tahun 2005 ini berhasil menjajaki kesuksesan. Situs yang 

menduduki peringkat nomor dua dunia ini memungkinkan para penggunanya untuk berbagi 

video. Fitur ini merupakan strategi pemasaran yang tepat bagi usaha Anda. Buat iklan dan 

promosi sedemikian rupa untuk menarik atensi para pelanggan melalui video unik yang 

diunggah pada kanal YouTube. 

 

Instagram 

Jenis-jenis media sosial yang tak kalah menariknya bagi banyak orang adalah Instagram. 

Situs ini pun juga berhasil merebut perhatian para penggunanya melalui fitur berbagi foto dan 

video singkat. Untuk melebarkan sayap bisnis, Anda bisa membuat dan memasang berbagai 

foto ikonik dan menarik di laman akun Instagram. Raih keterlibatan banyak pengguna 

Instagram sebanyak-banyaknya melalui strategi pemasaran yang tepat bagi produk Anda. 
 

Facebook 

Jenis-jenis media sosial yang berikutnya adalah Facebook. Perusahaan media sosial 

milik Mark Zuckerberg ini pun juga masih terus menjanjikan pundi-pundi rupiah bagi banyak 

orang. Tak heran, banyak para penggunanya yang juga berbisnis melalui Facebook. Caranya 

pun cukup mudah. Facebook memungkinkan penggunanya untuk berbagi cerita, link situs, 

gambar, hingga video. 

 

Twitter 

Berbeda dari jenis-jenis media sosial sebelumnya, Twitter bekerja dengan banyak 

menggunakan tulisan, foto, dan video. Umumnya, Twitter banyak digunakan oleh 

penggunanya lantaran memiliki fitur utas yang memungkinkan orang untuk berbagi tulisan 

panjang. Selain itu, para pengguna juga dapat melihat topik terkini yang tengah hangat 

https://www.merdeka.com/tag/f/facebook/
https://www.merdeka.com/tag/rupiah/


 

  

diperbincangkan. Hal ini bisa menjadi referensi Anda untuk menarik pelanggan menggunakan 

tulisan, foto, dan video. 
 

Line 

Jenis-jenis media sosial berikutnya adalah Line. Perusahaan media sosial asal Negeri 

Sakura Jepang ini juga tak kalah menariknya untuk dijadikan sebagai bagian dari strategi 

pemasaran bisnis. Line memungkinkan penggunanya untuk saling berkomunikasi, membuat 

perkumpulan pengguna, membagikan foto dan video, hingga sticker unik yang memikat. 

 

TikTok 

Jenis-jenis media sosial selanjutnya adalah TikTok. Hingga saat ini, aplikasi unik 

tersebut berhasil merebut hati masyarakat Indonesia hingga mampu masuk ke dalam kategori 

10 besar media sosial terpopuler. Aplikasi yang dikembangkan perusahaan China ini dapat 

menampilkan berbagai video dengan serangkaian proses edit. Hasilnya pun tak kalah menarik 

dari beberapa fitur media sosial lainnya. 

 

Snapchat 

Berbeda dari yang lainnya, media sosial bernama Snapchat yang satu ini memberikan 

fitur dan kelebihan unik. Perusahaan asal Amerika yang mengembangkan aplikasi ini 

memberikan fitur penggunanya untuk berbagi video dan foto. Pengguna lainnya pun langsung 

dapat membalas unggahan dengan tulisan dan gambar. Aplikasi ini tepat bagi Anda yang 

hendak memasarkan produk dan hendak berinteraksi langsung dengan pelanggan di luar sana. 

 

Tumblr 

Jenis-jenis media sosial yang selanjutnya adalah Tumblr. Tumblr tak lain merupakan 

sebuah aplikasi berbasis blog yang juga memungkinkan pengguna untuk berbagi konten tulisan 

maupun foto. Media sosial yang satu ini diketahui didirikan pada tahun 2007 dan telah 

merambah ke berbagai penjuru dunia. Fungsi dari Tumblr ini bisa digunakan bagi Anda yang 

hendak menggunakan strategi pemasaran dengan teknik tulisan dan foto untuk menjangkau 

pelanggan baru. 

 

Pinterest 

Jenis-jenis media sosial yang berikutnya adalah Pinterest. Berbeda dengan media sosial 

yang lainnya, pinterest merupakan platform berbagi foto yang mampu dikategorikan ke dalam 

folder atau album. Kelebihannya, Pinterest tetap dapat melakukan re-pin pada pin akun lain 

meski tak saling mengikuti satu sama lain 

 

Reddit 

Jenis-jenis media sosial yang terakhir adalah Reddit. Sama halnya dengan Twitter, Reddit 

memungkinkan pengguna untuk saling berdiskusi satu sama lain mengenai suatu topik atau 

gambar tertentu. Digunakan hingga mencapai lebih dari 330 juta pengguna di seluruh penjuru 

dunia membuat Reddit kian tepat bagi Anda untuk memasarkan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 



 

  

 
 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

Surat Tugas Tim Pengabdian 
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